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DAFTAR WAWANCARA SKRIPSI DI LEMBAGA AMIL ZAKAT 

NASIONAL BMH TULUNGAGUNG 

Jl. Dr. Soetomo No. 41 Tulungagung Telp. (0355) 7775033 

 

1. P : Bagaimanakah peranan dari Lembaga Amil Zakat Nasional Baitul 

Maal Hidayatullah Tulungagung dalam meningkatkan kesejahteraan 

mustahiqnya? 

J : Sebelum kita membahas lebih jauh, maka saya akan menjelaskan 

bahwasannya Lembaga Amil Zakat Nasional Baitul Maal Hidayatullah itu 

mempunyai 72 tempat atau cabang se Indonesia, termasuk di Tulungagung 

ini. Dan di Tulungagung dikarenakan masih baru 1 tahun kita baru 

mempunyai beberapa amal usaha di antaranya adalah adanya 2 yayasan, yaitu 

PPAS (Pusat Pendidikan Anak Shalih) di Ketanon, dan juga Yayasan An-

Nashr di Cuiri, dibangunnya 2 yayasan tersebut yaitu untuk mempermudah 

proses penyaluran dana ziswaf kita. 

2. P : Dari manakah sumber dana pemasukan dari Lembaga Amil Zakat 

Nasional Baitul Maal Hidayatullah Tulungagung? 

J : Sedangkan lembaga kita ini mendapatkan pemasukan dari beberapa 

hal, yakni donasi rutin bulanan dengan cara kita melakukan penjemputan 

pengambilan donasi sesuai dengan kesepakatan di awal antara donatur 

dengan amil dari BMH yang bisa diambil di awal, tengah dan bahkan akhir 

bulan, kemudian melalui donasi insidental atau pada waktu tertentu semisal 

pada bulan Ramadhan, kemudian zakat rutin bulanan, ada juga zakat 

insidental, serta wakaf tunai yang diperuntukkan membangun pesantren di 

Ketanon yang berbasis wirausaha dan juga lembaga pendidikan di Cuiri, ada 

juga melalui wakaf asset dan hibah, kemudian juga melalui pengembangan 

kotak infaq dengan cara menyebar kotak infaq di tempat yang potensial 

semisal warung makan, kantin kampus, warnet, puskesmas, rumah sakit, 

tempat fotocopy dan masih banyak lagi 

3. P : Bagaimanakah metode penyaluran dana ziswaf di Lembaga Amil 

Zakat Nasional Baitul Maal Hidayatullah Tulungagung? 
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J : Jadi melanjutkan yang sudah diutarakan oleh Bapak Imam Arifin 

sebelumnya, bahwa di BMH Tulungagung dalam penyaluran dana umat 

tersebut mengacu kepada 4 progam utama yaitu progam dakwah, pendidikan, 

sosial, serta ekonomi. Ke empat progam tersebut diharapkan bisa sesuai 

dengan empat pola penyaluran zakat, yaitu konsumtif tradisonal, konsumtif 

kreatif, produktif konvensional dan yang terakhir produktif kreatif. Berikut 

saya paparkan mengenai ke empat progam kita. Program dakwah ini kita 

contohkan seperti untuk penyaluran wakaf Al-Qur’an, kemudian ada motor 

untuk Da’i, tunjangan Da’i pelosok, umrah untuk Da’i tangguh, bina muallaf 

pedalaman, tunjangan imam masjid dan guru mengaji, serta paket untuk Da’i 

pelosok. Kemudian untuk progam pendidikan kita mempunyai progam seperti 

infaq beasiswa anak Indonesia, paket beasiswa pesantren hafal Qur’an yang 

nantinya akan kita kirim ke Pondok Pesantren Tahfidz Darul Hijrah 

Surabaya, kemudian paket untuk siswa Indonesia dalam bentuk perlengkapan 

sekolah, pelatihan guru pelosok, tunjangan guru pelosok. Untuk progam 

ekonomi kita ada progam mapan (mandiri terdepan), PKL bisnis school, 

pesantren berdaya, dan juga kampung berkah. Sedangkan pada program 

sosial seperti adanya santunan fakir, miskin, lansia dan beberapa asnaf yang 

lain dalam bentuk konsumtif dan produktif, meskipun pada intinya 

penyaluran kita terfokus pada 2 yayasan tersebut namun kita juga 

memberikan penyaluran dana ke beberapa daerah binaan yang lain, seperti di 

Wajak Lor Kec. Boyolangu kita juga alhamdulillah telah mendirikan TPQ 

untuk Program Kampung Berkah, kemudian pembangunan Masjid An-

Nadzifah di Sendang, pelatihan wirausaha abon lele bagi para mustahiq di 

daerah Gondosuli dan masih banyak lagi 

4. P : Bagaimanakah proses penyeleksian asnaf yang dilakukan oleh 

Lembaga Amil Zakat Nasional Baitul Maal Hidayatullah Tulungagung? 

J : Dalam rangka untuk menyeleksi para asnaf tersebut, maka BMH 

utamanya BMH Tulungagung mempunyai beberapa kebijakan di antaranya 

sebagai berikut”: “Yang pertama yaitu dengan mendata calon mustahiq yang 

dalam hal ini adalah calon peserta didik yang ingin masuk di Yayasan Nurul 

Iman maka yang bersangkutan harus didampingi oleh keluarga dan wajib 



 
 

 103 

menyertakan biodata keluarga (Kartu KK), foto, Surat Keterangan Tidak 

mampu dari yang bersangkutan dan ditandatangani oleh Kepala Desa 

setempat. Ini dimaksudkan untuk mempermudah jangkauan kita di dalam 

menyalurkan dana ziswaf, jadi dengan adanya yayasan tersebut kita akan 

mendidik anak-anak dari para mustahiq, kita berikan materi keagamaan, serta 

kewirausahaan. Selain itu kita akan mencukupi semua kebutuhan mereka, 

seperti pemberian beasiswa berkah untuk 30 anak, mereka semua kita 

sekolahkan di sekolah yang mereka pilih sendiri mulai dari tingkat SD sampai 

sudah ada yang di tingkat Perguruan Tinggi. 

Kemudian yang kedua adalah dengan cara silaturrahmi atau kunjungan ke 

rumah para dhuafa dan masyarakat desa binaan untuk memberikan santunan 

sambil mendapatkan informasi tambahan mengenai calon mustahiq baru di 

sekitar masyarakat binaan yang akan mendapat bantuan. Setelah itu, maka 

akan disurvey, mengenai layak atau tidaknya mendapatkan bantuan. Supaya 

tidak salah sasaran. 

5. P : Siapakah yang bertugas untuk menyalurkan dana ziswaf tersebut? 

J : Untuk penyaluran dana yang telah kita himpun dan yang akan kita 

salurkan di LPI An-Nasr Cuiri, maka petugasnya adalah melalui dewan guru 

sebagai penyalur beasiswa (Bendahara LPI An-Nasr), kemudian yang di 

Nurul Iman Ketanon adalah Pengurus Hariannya (Sukoriadin yang menjadi 

Bendahara di Nurul Iman), sedangkan untuk di desa binaan adalah saya 

sendiri kemudian mas Syamsul Ma’arif, dan juga sampean (penulis skripsi 

ini). 

6. P : Bagaimanakah mengoptimalkan peranan yang sudah ada, supaya 

lebih banyak lagi yang merasakan manfaatnya? 

J : Jadi, pada intinya sebuah Lembaga Amil Zakat termasuk Baitul 

Maal Hidayatullah Tulungagung dalam rangka mengoptimalkan peranannya 

untuk mensejahterakan mustahiq harus sesuai dengan pedoman yang sudah 

ada, yaitu mengacu kepada 4 program utama dakwah, pendidikan, social, 

serta ekonomi. Dan juga metode penyaluran konsumtif tradisional, konsumtif 

kreatif, produktif konvensional dan juga produktik kreatif. Dalam program 

dakwah misalnya, kita mengadakan sebar da’i Indonesia,. Membangun 
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masjid yang bertujuan untuk memperluas syiar Islam di Indonesia, di 

Sendang Tulungagung contohnya. Di sana masih banyak Kristenisasi, dan 

pendidikan yang belum layak. Kemudian kita juga ada program wakaf Al-

Qur’an yang kita distribusikan di Tanggunggunung, Wajak Lor, Sendang 

juga, diharapkan dengan adanya program ini bisa menjadi tambahan ilmu 

untuk kegiatan agama di sana.  

Sedangkan untuk program pendidikan kita Alhamdulillah telah mempunyai 2 

yayasan, yaitu Nurul Iman di Ketanon yang berbentuk PPAS (Pusat 

Pendidikan Anak Sholih) yang program utamanya adalah Tahfidz, Hafalan 

Hadits-hadits pilihan, pemberian materi akhlaq dan masih banyak lagi, 

kemudian ada Yayasan An-Nasr yang terdiri dari Penitipan Anak, TK, serta 

SD An-Nasr yang tentunya diberikan materi-materi keagamaan di sini. Dari 

kedua yayasan tersebut, kita dari BMH Tulungagung memberikan bantuan 

berupa beasiswa bagi mereka yang dhuafa. Di sektor perekonomian kita juga 

Alhamdulillah telah memberikan bantuan berupa benih ikan lele untuk 

masyarakat binaan, kemudian ternak kambing di daerah Pucanglaban, dan 

juga saat ini kita memberikan training kewirausahaan kepada mereka tentang 

pembuatan abon dari lele dan juga kewirausahaan yang lain. Diharapkan 

dengan adanya bantuan seperti ini, bisa dirasakan manfaatnya oleh mereka. 

Mereka bisa membuka lapangan pekerjaan sendiri, dan kelak dari 

keuntungannya tersebut insyaAllah terjadi peningkatan status, dari mereka 

yang mulanya mustahiq berangsur-angsur menjadi muzakki.Aamiin. 

7. P : Apakah kendala yang dihadapi oleh Lembaga Amil Zakat Nasional 

Baitul Maal Hidayatullah Tulungagung? 

J : Di dalam sebuah organisasi, termasuk kita yang bergerak di dalam 

penghimpunan dan penyaluran dana umat ada banyak sekali kendala yang 

kita hadapi, di antaranya adalah kendala internal sebagai berikut: belum 

tertatanya management lembaga kita dalam mengelola dana umat 

dikarenakan kita masih baru 1 tahun dirintis di Tulungagung, selain itu juga 

minimnya SDM kita, dengan minimnya SDM maka dana yang kita himpun 

juga terbatas dan ini akan berakibat terbatasnya penyaluran kita. Untuk itu 

perlu dilakukannya evaluasi internal pada Lembaga Amil Zakat Nasional 
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Baitul Maal Hidayatullah Tulungagung secara berkesinambungan, untuk 

mengatasi kendala yang terjadi tersebut. 

Sama halnya dengan kendala internal yang telah diuraikan di atas, terdapat 

tiga kendala eksternal yang dirasakan Lembaga Amil Zakat Nasional Baitul 

Maal Hidayatullah Tulungagung dalam melakukan pengumpulan dana Zakat, 

Infaq, Shadaqah, Wakaf, Hibah, Kafarat serta dana sosial lainnya sebagai 

berikut: Kurangnya kepercayaan masyarakat terhadap Lembaga Amil Zakat 

Nasional utamanya Baitul Maal Hidayatullah Tulungagung dikarenakan 

masih baru, selain itu masih melekatnya budaya masyarakat, dalam hal ini 

sebagai muzakki yang ingin membayar zakat secara langsung kepada 

Mustahiq, kemudian masih dominannya perilaku masyarakat Muslim di 

Indonesia yang mengutamakan kewajiban membayar pajak dibandingkan 

kewajiban membayar zakat, sehingga pajak lebih menjadi prioritas, yang 

menjadikan zakat sebagai beban ganda bagi masyarakat, kemudian juga 

belum adanya Peraturan Daerah (PERDA) atau Undang-undang yang kuat 

dan mengikat masyarakat untuk membayar dana Zakat, Infaq, Shadaqah, 

Wakaf, Hibah, Kafarat serta dana sosial lainnya. 
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DAFTAR OBSERVASI DI LEMBAGA AMIL ZAKAT NASIONAL 

BMH TULUNGAGUNG 

Jl. Dr. Soetomo No. 41 Tulungagung Telp. (0355) 7775033 

 

1. Bagaimanakah struktur organisasi dari Lembaga Amil Zakat Nasional Baitul 

Maal Hidayatullah Tulungagung? 

2. Bagaimanakah tugas dan tanggung jawab masing-masing per divisi dari 

Lembaga Amil Zakat Nasional Baitul Maal Hidayatullah Tulungagung? 

3. Apa sajakah progam yang ada di Lembaga Amil Zakat Nasional Baitul Maal 

Hidayatullah Tulungagung? 

4. Bagaimanakah penghimpunan dana zakat dari Lembaga Amil Zakat Nasional 

Baitul Maal Hidayatullah Tulungagung? 
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sesuai dengan ketentuan yang berlaku di Institut Agama Islam Negeri 

Tulungagung (IAIN) Tulungagung. 
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